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Lampiran 1. Frekuensi kejadian spesimen jenis makanan udang mantis Harpiosquilla 

raphidea (Fabricius, 1798). 

 

Lampiran 2. Jenis makanan yang ditemukan pada lambung dan usus udang mantis 
Harpiosquilla raphidea Fabricius (1798). 

 

Potongan bagian tubuh udang (krustasea) 
 

 

 

 

 

 

 

 
Potongan bagian tubuh ikan (Pisces) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Jenis 
Kelamin 

Kisaran Ukuran 

Jumlah 
spesimen udang 
mantis dengan 

isi lambung 

Frekuensi kejadian spesimen  

Krustasea Pisces Tidak teridentifikasi 

Betina < 10 cm 3 3 1 2 

 
10 - 20 cm 17 15 8 6 

 
> 20 cm 2 2 2 1 

Jantan < 10 cm 0 - - - 

 
10 - 20 cm 6 6 2 3 

  > 20 cm 0 - - - 
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Diduga potongan tubuh polychaeta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tidak teridentifikasi 
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 Lampiran 3. Hasil analisis Indeks Bagian Terbesar (%) jenis makanan udang 
mantis Harpiosquilla raphidea (Fabricius, 1798) jantan 

Ukuran Udang Jantan 

No Kelas Frekuensi Volume 
Volume 

SCR 
Vi Oi Vi*Oi IBT 

1 Krustasea 6 57 0,06 67,86 100,00 6785,71 82,81 

2 Pisces 2 10 0,01 11,90 33,33 396,83 4,84 

3 
Tidak 
teridentifikasi 

3 17 0,02 20,24 50,00 1011,90 12,35 

Jumlah 6 84 0,08 100,00 183,33 8194,44 100,00 

 

Lampiran 4. Hasil analisis Indeks Bagian Terbesar (%) jenis makanan udang mantis 
Harpiosquilla raphidea (Fabricius, 1798) Betina 

Ukuran Udang Betina 

No Kelas Frekuensi Volume 
Volume 

SCR 
Vi Oi Vi*Oi IBT 

1 Krustasea 20 319 0,32 63,29 83,33 5274,47 76,53 

2 Pisces 11 146 0,15 28,97 45,83 1327,71 19,26 

3 
Tidak 
teridentifikasi 

9 39 0,04 7,74 37,50 290,18 4,21 

Jumlah 24 504 0,50 100,00 166,67 6892,36 100,00 

 
Lampiran 5. Hasil analisis Indeks Bagian Terbesar (%) jenis makanan udang mantis 

Harpiosquilla raphidea (Fabricius, 1798) berdasarkan ukuran  
Udang Mantis <10 cm 

No Kelas Frekuensi Volume 
Volume 

SCR 
Vi Oi Vi*Oi IBT 

1 Krustasea 3 32 0,03 69,57 75,00 5217,39 82,05 

2 Pisces 1 7 0,01 15,22 25,00 380,43 5,98 

3 
Tidak 
teridentifikasi 

2 7 0,01 15,22 50,00 760,87 11,97 

Jumlah 4 46 0,05 100,00 150,00 6358,70 100,00 

 
Udang Mantis 10 – 20 cm 

No Kelas Frekuensi Volume 
Volume 

SCR 
Vi Oi Vi*Oi IBT 

1 Krustasea 21 316 0,32 63,33 87,50 5541,08 78,80 

2 Pisces 10 138 0,14 27,66 41,67 1152,30 16,39 

3 
Tidak 
teridentifikasi 

9 45 0,05 9,02 37,50 338,18 4,41 

Jumlah 24 499 0,50 100,00 166,67 7031,56 100,00 

 
Udang Mantis >20 cm 

No Kelas Frekuensi Volume 
Volume 

SCR 
Vi Oi Vi*Oi IBT 

1 Krustasea 2 28 0,03 65,12 100,00 6511,63 68,29 

2 Pisces 2 11 0,01 25,58 100,00 2558,14 26,83 

3 
Tidak 
teridentifikasi 

1 4 0,00 9,30 50,00 465,12 4,88 

Jumlah 2 43 0,04 100,00 250,00 9534,88 100,00 

 
 
 
 
 
 


